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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk menganalisis dan 

memberikan pendampingan dalam pengembangan strategi usaha yang berorientasi pada keberlanjutan 

bisnis pada UMKM Cafe 7 Putri. Permasalahan yang dihadapi mitra antara lain persaingan usaha yang 

semakin meningkat, keterbatasan dalam penerapan strategi pemasaran, pengelolaan usaha yang belum 

optimal, serta perlunya inovasi dalam meningkatkan daya tarik dan loyalitas pelanggan. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan melalui tahapan identifikasi permasalahan, observasi kondisi usaha, 

wawancara dengan pemilik dan pengelola, analisis faktor internal dan eksternal, penyusunan alternatif 

strategi, serta pendampingan implementasi strategi pengembangan usaha. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang dihadapi Cafe 7 Putri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra memiliki potensi 

pengembangan usaha yang cukup baik melalui peningkatan kualitas produk dan pelayanan, 

diversifikasi menu, penguatan identitas dan daya tarik usaha, optimalisasi pemasaran digital dan 

media sosial, peningkatan hubungan dengan pelanggan, serta perbaikan pengelolaan usaha secara 

lebih efektif dan terencana. Pendampingan yang diberikan menghasilkan rekomendasi strategi 

pengembangan yang dapat diterapkan secara bertahap sesuai dengan kemampuan dan kondisi mitra. 

Strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, serta memperkuat keberlanjutan usaha Cafe 7 Putri. Kegiatan 

PkM ini juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan mitra dalam 

mengelola serta mengembangkan usaha secara lebih strategis, adaptif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Teknologi Digital, Pertanian Hortikultura, Monitoring Pertanian, Pengelolaan Pertanian, 

Pemberdayaan Petani. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan, serta pengembangan potensi ekonomi lokal. Di tengah 

perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen, keberlangsungan UMKM tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam beradaptasi dengan perkembangan digital. Pemanfaatan 

teknologi digital menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan usaha, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, 

serta membangun daya saing usaha secara berkelanjutan.[1]. 
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Transformasi digital memberikan peluang yang besar bagi UMKM sektor kuliner. 

Kehadiran media sosial, platform digital, layanan pesan-antar, pembayaran digital, serta 

berbagai aplikasi pendukung bisnis memungkinkan pelaku usaha melakukan promosi dan 

pelayanan secara lebih cepat dan luas. Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital pada 

UMKM masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan digital, belum optimalnya strategi pemasaran melalui media digital, pengelolaan 

konten yang belum konsisten, serta belum adanya sistem pengelolaan data pelanggan dan 

penjualan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa digitalisasi tidak cukup hanya dilakukan dengan menggunakan media 

sosial, tetapi perlu diarahkan menjadi strategi pengembangan usaha yang terencana dan 

terintegrasi. 

Cafe 7 Putri sebagai salah satu UMKM di bidang kuliner memiliki potensi untuk terus 

berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk makanan 

dan minuman serta perubahan pola konsumsi yang semakin mengarah pada penggunaan 

layanan digital. Potensi tersebut perlu didukung dengan strategi pengembangan usaha yang 

mampu mengoptimalkan pemasaran digital, membangun identitas dan daya tarik merek, 

meningkatkan kualitas hubungan dengan pelanggan, serta memperluas jangkauan pasar. 

Selain itu, pengelolaan usaha perlu diarahkan pada prinsip keberlanjutan sehingga 

peningkatan penjualan tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi mampu menciptakan 

pertumbuhan usaha yang stabil dan berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil identifikasi awal, pengembangan Cafe 7 Putri masih memerlukan 

penguatan pada aspek strategi digital, khususnya dalam optimalisasi media digital sebagai 

sarana pemasaran, peningkatan kualitas konten promosi, penguatan branding, pemanfaatan 

platform digital untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, serta pengelolaan informasi 

usaha sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan. Permasalahan tersebut menjadi 

penting untuk ditangani karena persaingan usaha kuliner semakin kompetitif dan konsumen 

memiliki banyak pilihan yang dapat diakses melalui berbagai platform digital. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, tim pelaksana akan 

melakukan pendampingan dan penguatan strategi digital pengembangan usaha pada UMKM 

Cafe 7 Putri. Kegiatan diarahkan untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan usaha, 

menganalisis potensi pengembangan melalui pemanfaatan teknologi digital, serta 

merumuskan strategi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan UMKM. Pendampingan 

juga diarahkan pada peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan media 

digital untuk pemasaran, membangun branding, meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan 

mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif. 

Dengan demikian, kegiatan PKM ini diharapkan tidak hanya menghasilkan peningkatan 

kemampuan digital bagi pengelola Cafe 7 Putri, tetapi juga menghasilkan strategi 

pengembangan usaha yang dapat diterapkan secara nyata dan berkelanjutan. Optimalisasi 

strategi digital diharapkan mampu memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan daya 

saing, memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta mendukung pertumbuhan UMKM 

Cafe 7 Putri sehingga dapat berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan. 
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METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Cafe 7 Putri dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif, edukatif, dan pendampingan, yang menempatkan pemilik dan 

pengelola UMKM sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

agar solusi yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi dapat diterapkan secara 

langsung sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan kemampuan mitra. 

1. Tahap Identifikasi dan Analisis Permasalahan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan diskusi dengan 

pemilik serta pengelola Cafe 7 Putri. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai kondisi usaha, proses pemasaran, penggunaan media digital, pengelolaan 

pelanggan, sistem pelayanan, serta kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha. 

Padatahap ini juga dilakukan identifikasi terhadap potensi dan kelemahan mitra dalam 

pemanfaatan teknologi digital. Aspek yang dianalisis meliputi digital marketing, branding, 

media sosial, konten promosi, marketplace/platform pesan-antar, pelayanan pelanggan, serta 

pengelolaan informasi usaha. Hasil identifikasi menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan 

intervensi dan program pendampingan. 

2. Analisis Strategi Pengembangan Usaha 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim melakukan analisis terhadap kondisi internal dan 

eksternal Cafe 7 Putri. Analisis dilakukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang dihadapi mitra dalam mengembangkan usaha di tengah persaingan bisnis 

kuliner. 

Selanjutnya, hasil analisis digunakan untuk merumuskan strategi digital yang sesuai 

dengan kondisi mitra. Strategi diarahkan pada optimalisasi pemanfaatan media sosial, 

peningkatan kualitas konten digital, penguatan identitas merek, perluasan jangkauan 

pemasaran, peningkatan interaksi dengan pelanggan, serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam mendukung aktivitas operasional usaha. 

3. Edukasi dan Pelatihan Digital 

Tahap berikutnya adalah memberikan edukasi dan pelatihan kepada pemilik dan 

pengelola Cafe 7 Putri. Materi pelatihan disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan mitra, 

antara lain: 

1. Pemahaman dasar transformasi dan strategi bisnis digital; 

2. Optimalisasi media sosial sebagai sarana pemasaran; 

3. Penyusunan konten promosi yang menarik dan informatif; 

4. Penguatan branding dan identitas digital Cafe 7 Putri; 

5. Teknik fotografi dan penyajian produk untuk kebutuhan promosi digital; 

6. Pemanfaatan platform digital dan layanan pesan-antar; 

7. Strategi meningkatkan engagement dan interaksi pelanggan; 

8. Pemanfaatan data sederhana untuk mengevaluasi efektivitas pemasaran; dan 

9. Penyusunan kalender atau jadwal konten digital secara konsisten. 
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Pelatihan dilaksanakan secara praktik sehingga peserta tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga langsung menerapkan strategi yang telah diberikan pada media digital Cafe 7 

Putri. 

4. Pendampingan Implementasi Strategi Digital 

Setelah pelatihan, tim melakukan pendampingan secara langsung dalam penerapan 

strategi digital yang telah dirumuskan. Pendampingan meliputi pembuatan dan pengelolaan 

konten, optimalisasi profil media sosial, penyusunan materi promosi, penguatan branding, 

serta penerapan pola komunikasi yang lebih efektif dengan pelanggan. 

Pada tahap ini, mitra didorong untuk mampu mengelola media digital secara mandiri. Tim 

pengabdian berperan sebagai fasilitator dan memberikan evaluasi serta rekomendasi 

perbaikan terhadap strategi yang telah diterapkan. 

5. Evaluasi dan Pengukuran Hasil 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi terhadap perubahan pengelolaan digital mitra, diskusi dengan 

pemilik usaha, serta perbandingan kondisi sebelum dan setelah kegiatan. 

1. Indikator keberhasilan meliputi: 

2. Meningkatnya pemahaman mitra mengenai strategi bisnis digital; 

3. Meningkatnya kemampuan mitra dalam mengelola media sosial; 

4. Tersedianya konten promosi digital yang lebih terstruktur dan menarik; 

5. Meningkatnya konsistensi aktivitas pemasaran digital; 

6. Meningkatnya kemampuan mitra dalam membangun branding usaha; 

7. Meningkatnya jangkauan dan interaksi dengan calon pelanggan; dan 

8. Tersusunnya strategi pengembangan usaha yang dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. 

 

6. Keberlanjutan Program 

Sebagai tahap akhir, tim menyusun rekomendasi dan rencana tindak lanjut bersama mitra. 

Rencana tersebut diarahkan agar Cafe 7 Putri mampu melanjutkan penerapan strategi digital 

secara mandiri setelah kegiatan PKM selesai. 

Keberlanjutan program dilakukan melalui penerapan monitoring sederhana terhadap 

aktivitas media digital, evaluasi konten, pencatatan perkembangan pelanggan dan penjualan, 

serta penyesuaian strategi berdasarkan respons konsumen. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian tidak berhenti pada pelaksanaan pelatihan, tetapi menghasilkan perubahan yang 

dapat mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha Cafe 7 Putri. 

Alur Metode Pengabdian 

Identifikasi Permasalahan → Analisis Kondisi Usaha → Perumusan Strategi Digital → 

Edukasi & Pelatihan → Pendampingan Implementasi → Evaluasi → Rencana Tindak Lanjut 

Metode tersebut diharapkan mampu memberikan solusi yang aplikatif bagi UMKM Cafe 

7 Putri dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen dan persaingan bisnis, sekaligus 

mendorong pemanfaatan teknologi digital sebagai instrumen untuk mencapai pertumbuhan 

usaha yang lebih optimal dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada UMKM Cafe 7 Putri 

menghasilkan beberapa perubahan positif dalam aspek pemahaman, pengelolaan, dan 

pemanfaatan strategi digital untuk mendukung pengembangan usaha. Kegiatan dilakukan 

melalui tahapan identifikasi kondisi usaha, analisis permasalahan, edukasi, pelatihan, serta 

pendampingan implementasi strategi digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan 

kapasitas digital menjadi salah satu kebutuhan penting bagi mitra dalam menghadapi 

persaingan usaha kuliner yang semakin kompetitif. 

1. Hasil Identifikasi Kondisi dan Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama pengelola Cafe 7 Putri, diketahui bahwa 

mitra memiliki potensi pengembangan usaha yang cukup besar karena memiliki produk 

kuliner yang dapat dipasarkan kepada berbagai segmen konsumen. Namun, potensi tersebut 

belum sepenuhnya didukung oleh strategi digital yang terencana. 

Permasalahan utama yang ditemukan berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan 

media digital sebagai instrumen pemasaran dan pengembangan usaha. Aktivitas promosi 

masih cenderung dilakukan secara konvensional dan belum memiliki pola pengelolaan 

konten yang konsisten. Selain itu, identitas digital usaha masih perlu diperkuat agar Cafe 7 

Putri memiliki karakter dan citra yang lebih mudah dikenali oleh konsumen. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan mitra bukan sekadar penggunaan media 

sosial, tetapi bagaimana media digital dapat diintegrasikan ke dalam strategi pengembangan 

usaha secara berkelanjutan. 

2. Peningkatan Pemahaman Strategi Bisnis Digital 

Kegiatan edukasi memberikan pemahaman kepada mitra mengenai pentingnya 

transformasi digital dalam pengembangan UMKM. Sebelum kegiatan pendampingan, 

pemanfaatan media digital lebih banyak dipandang sebagai sarana untuk mengunggah 

informasi produk dan promosi. Setelah diberikan edukasi, mitra mulai memahami bahwa 

media digital dapat dimanfaatkan untuk membangun merek, menjangkau konsumen baru, 

menjaga hubungan dengan pelanggan, memperoleh umpan balik konsumen, serta mendukung 

pengambilan keputusan usaha. 

Pemahaman tersebut menjadi dasar penting bagi mitra untuk mengubah pola pemasaran 

dari sekadar melakukan promosi menjadi membangun strategi pemasaran digital yang lebih 

terarah. 

3. Optimalisasi Media Sosial dan Konten Digital 

Salah satu hasil utama kegiatan adalah adanya penguatan dalam pengelolaan media sosial 

sebagai media komunikasi pemasaran. Pendampingan diarahkan pada penyusunan konten 

yang menampilkan produk, keunggulan usaha, suasana cafe, informasi promosi, serta 

aktivitas yang dapat meningkatkan kedekatan dengan konsumen. 

Konten digital tidak hanya diarahkan untuk menjual produk, tetapi juga membangun 

brand awareness dan memberikan pengalaman visual kepada calon pelanggan. Konsistensi 

dalam menampilkan informasi produk dan identitas Cafe 7 Putri diharapkan dapat 

meningkatkan daya tarik serta memudahkan konsumen mengenali usaha tersebut. 

Strategi konten juga diarahkan menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, seperti 

penyampaian informasi melalui foto dan video produk, promosi tertentu, serta komunikasi 

dengan pelanggan melalui kolom komentar maupun pesan langsung. Dengan demikian, 

media sosial berfungsi tidak hanya sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana 

membangun hubungan dengan pelanggan. 
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4. Penguatan Branding Cafe 7 Putri 

Hasil pendampingan juga menunjukkan pentingnya penguatan branding sebagai bagian 

dari strategi pengembangan usaha. Branding tidak hanya berkaitan dengan logo atau nama 

usaha, tetapi mencakup bagaimana Cafe 7 Putri dipersepsikan oleh konsumen. 

Dalam kegiatan ini, penguatan branding diarahkan melalui konsistensi penggunaan 

identitas usaha, penyajian produk, gaya komunikasi, dan konten digital. Konsistensi tersebut 

diharapkan mampu membentuk karakter usaha yang lebih kuat sehingga Cafe 7 Putri 

memiliki pembeda dibandingkan usaha kuliner lainnya. 

Penguatan branding menjadi semakin penting karena konsumen saat ini dapat 

memperoleh informasi mengenai berbagai pilihan cafe melalui platform digital. Oleh karena 

itu, kemampuan suatu UMKM dalam menampilkan identitas dan keunggulan usaha secara 

menarik dapat menjadi faktor pendukung dalam membangun daya saing. 
 

Gambar 2. Dokumentasi 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Analisis Strategi Digital 

Pengembangan Usaha dalam Upaya Bisnis Berkelanjutan yang Optimal pada UMKM Cafe 7 

Putri” telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan mitra 

dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha. 

Berdasarkan hasil identifikasi, pelatihan, dan pendampingan, diketahui bahwa Cafe 7 Putri 

memiliki potensi untuk dikembangkan melalui optimalisasi pemasaran digital, penguatan 

branding, pengelolaan konten, dan peningkatan interaksi dengan pelanggan. 

Penerapan strategi digital membantu mitra memahami bahwa pemanfaatan media sosial 

dan platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga dapat 

digunakan untuk membangun brand awareness, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

hubungan dengan pelanggan, serta mendukung pengambilan keputusan usaha. Pendampingan 

yang dilakukan juga mendorong mitra untuk mengelola aktivitas pemasaran digital secara 

lebih terencana, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik konsumen. 
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Secara keseluruhan, kegiatan PKM menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital 

merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Strategi 

digital yang diterapkan secara konsisten dan disertai evaluasi berkala dapat menjadi fondasi 

bagi pengembangan usaha yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, Cafe 7 Putri 

diharapkan dapat melanjutkan penerapan strategi digital secara mandiri serta terus melakukan 

inovasi sesuai dengan perkembangan teknologi, perubahan perilaku konsumen, dan dinamika 

persaingan bisnis kuliner.Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan 

post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek yang diukur dengan rata-

rata peningkatan sebesar 42,54%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan mampu meningkatkan kapasitas petani dalam memahami dan 

mengimplementasikan teknologi digital pada kegiatan pertanian hortikultura. Selain itu, 

antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa petani memiliki minat 

yang tinggi terhadap pemanfaatan teknologi sebagai solusi untuk menghadapi tantangan 

pertanian modern. 

pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong penerapan pertanian 

berbasis teknologi digital (digital agriculture) di Alahan Panjang sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha pertanian hortikultura di masa 

yang akan datang. 
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nyata bagi UMKM Cafe 7 Putri dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi digital, 

memperluas pemasaran, memperkuat daya saing, dan mewujudkan pengembangan usaha 
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